
ABSTRAK 

 

HENDRA POMILI, NIM: 221 409 016 “ Nilai Khitanan Sebagai Tradisi Masyarakat 
Desa Mebongo Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara”. 

Rumusan masalah dari penelitian ini: pertama bagaimanakah proses/tahapan 
pelaksanaan khitanan di Desa Mebongo Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara? 
Kedua Nilai-nilai apakah yang terdapat pada khitanan? Ketiga Mengapa masyarakat 
melakukan tradisi khitanan? Metode yang digunakan adalah metode kualitatif.  

Merupakan keharusan dalam syariat islam dan sebagai kewajiban bagi muslim. Dalam 
adat Gorontalo khitanan disebut juga dengan “Moluna“ yang merupakan jenjang peradatan 
suku Gorontalo dalam aspek kelahiran, yang turun temurun diberlakukan oleh masyarakat 
suku Gorontalo. Penelitian ini berguna sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk 
mengembangkan dan menganalisis dari perspektif bidang ilmu lainnya yang dapat dijadikan 
sebagai bahan bacaan bagi kalangan yang  berminat untuk penelitian lebih lanjut khususnya 
civitas akademik UNG dan pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara  di Kecamatan Sumalata 
desa mebongo,sehingga  penulis sendiri sangat bermanfaat untuk lebih mengkaji dan 
menganalisis nilai khitanan secara sistematis dan ilmiah. Khitanan atau ‘moluna’ merupakan 
khitanan bagi anak laki-laki dengan syarat umur 10 sampai dengan 12 tahun serta sudah 
tamat mengaji. Hal ini merupakan pembersihan diri bagi anak laki-laki pada alat vitalnya, 
agar turunannya dari perkawinan yang syah bersih lahir bathin dan merupakan pelepasan 
dirinya dari masa kanak-kanak kemasa remaja dan tidak dibenarkan lagi untuk tidur bersama 
ibu, adik atau kakak perempuan. Acara adat khitanan atau moluna dalam adat Gorontalo 
mengandung nilai pembentukan moral, dan pemantapan garis-garis besar ajaran Islam yang 
harus dilaksanakan oleh setiap muslim di Gorontalo. 

 

Kata Kunci : Nilai Khitanan Sebagai Tradisi Masyarakat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


